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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pemanfaatan barang bekas 

sebagai media pembelajaran ansambel musik kelas V-C di SDK BPK Penabur 

Cirebon, proses pembelajaran Seni budaya dan Prakarya bidang Seni Musik 

dapat terlaksana dengan baik dan lancar menggunakan instrumen non-

konvensional sebagai media pembelajaran ansambel musik. Sehingga tujuan 

dari komptensi serta indikator dasar Seni Budaya dan Prakarya bidang Seni 

Musik kelas V kurikulum 2013 tercapai. Siswa melaksanakan kegiatan 

membuat intrumen non-konvensional dan juga memainkan aransemen lagu 

Yamko Rambe Yamko dengan instrumen non-konvensional yang sudah dibuat 

secara berkelompok. 

 Pemanfaatan barang-barang bekas yang dioleh kembali atau di reclye 

menjadi barang yang menghasilkan nada atau biasa disebut dengan instrumen 

non-konvensional. Hasil dari pemanfaatan instrumen non-konvensional 

sebagai media pembelajaran ansambel musik kelas V-C menunjukkan bahwa 

instrumen non-konvensional merupakan media pembelajaran yang tepat 

untuk digunakan dalam pembelajaran Seni Budaya bidang Seni Musik karena 

sesuai dengan prinsip dan standar kriteria pemilihan media pembelajaran. 

Instrumen non-konvensional sebagai media pembelajaran Seni Musik di SDK 

BPK Penabur Cirebon khusunya di kelas V-C memberikan dampak positif 
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yaitu, peningkatan kemampuan musikal dan kreativitas serta meningkatkan 

rasa tanggung jawab, kebersamaan, dan juga kepercayaan diri. Peningkatan 

kemampuan saat melaksanakan kegaiatan Seni Budaya dan Prakarya bidang 

Seni Musik dengan menggunakan instrumen non-konvensional yang telah 

dijelaskan akan berdampak pada kebiasaan perilaku siswa didalam kehidupan 

nyata.  

B.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti menyampaikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi SDK BPK Penabur Cirebon diharapkan untuk memanfaatkan 

musik non-konvensional sebagai media pembelajaran praktik 

musik sebagai alternatif jika sarana yang dimiliki belum memadai 

2. Bagi Kepala Sekolah diharapkan lebih flesksibel dalam memilih 

media pembelajaran, serta setidaknya tetap melakukan kegiatan 

bermusik agar dapat mencapai sesuai indikator dari silabus 

tematik kelas V kurikulum 2013 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk menjadikan peneliti 

ini sebagai referensi serta untuk dikembangkan karena masih 

banyak aspek-aspek yang mungkin belum dibahas.  
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